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JAKARTA - Mantan Direktur Jenderal Pendidikan Dasar dan Menengah
Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi
(Kemendikbudristek), Jumeri, menunjukkan gelagat yang berbeda saat

Mantan Direktur Jenderal Pendidikan Dasar dan Menengah Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan
Teknologi (Kemendikbudristek), Jumeri



menghadapi pertanyaan kritis jaksa di persidangan. Ia terkesan enggan
memberikan jawaban gamblang ketika dikonfrontasi mengenai penerimaan uang
ratusan juta rupiah dan sebuah ponsel mewah yang diduga berasal dari kasus
korupsi pengadaan laptop Chromebook.

Momen krusial ini terjadi saat Jumeri dihadirkan sebagai saksi dalam sidang yang
menyeret dua mantan pejabat Kemendikbudristek lainnya, Sri Wahyuningsih dan
Mulyatsyah, sebagai terdakwa. Jaksa Penuntut Umum (JPU) langsung menukik
pada pokok persoalan, menanyakan apakah Jumeri pernah menerima ponsel
dari terdakwa Sri.

"Untuk pengadaan ini, saudara selaku Dirjen PAUDasmen pernah terima telepon
genggam dari terdakwa Sri?" tanya salah satu Jaksa Penuntut Umum (JPU)
dalam sidang di Pengadilan Tipikor pada Pengadilan Negeri Jakarta Pusat,
Selasa (23/12/2025).

Meski sempat mencoba mengelak, Jumeri akhirnya mengakui penerimaan
tersebut. Ia membenarkan pernah menerima sebuah telepon genggam bermerek
Samsung Z Fold 3. Tak berhenti di situ, ia juga mengaku pernah menerima aliran
dana sebesar Rp100 juta dari Sri dan Mulyatsyah.

Ketika jaksa mendalami maksud dan tujuan pemberian tersebut, jawaban Jumeri
yang sebelumnya mengalir lancar mendadak tersendat. Awalnya, ia hanya
menyebut pemberian itu sebagai bentuk dukungan kegiatan.

"Ya ... waktu itu berdua mensupport kami untuk kegiatan kami," jawab Jumeri.

Jaksa tak tinggal diam, mereka terus mencecar Jumeri untuk mendapatkan
penjelasan lebih rinci mengenai 'kegiatan' yang dimaksud.

"Men-support terkait apa?" desak jaksa.

Jumeri kembali memberikan jawaban yang samar, hanya mengulang bahwa itu
untuk mendukung kegiatan tanpa merinci lebih lanjut. Sikap Jumeri yang
terkesan berputar-putar ini memancing reaksi keras dari jaksa.

Melihat Jumeri yang enggan memberikan keterangan yang jelas, jaksa lantas
merujuk pada Berita Acara Pemeriksaan (BAP) untuk mempertegas
pertanyaannya.

"Di sini saudara (BAP) jelaskan terkait pengadaan?" cecar jaksa, sebuah
pertanyaan yang membuat Jumeri terdiam sejenak, tampaknya tengah
memproses jawaban yang paling aman. (PERS)
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